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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi fokus utama dalam upaya menjamin kualitas siswa 

yang memiliki kecakapan dan keterampilan dalam belajar, berinovasi, 

menggunakan teknologi, memilih media informasi, berpikir secara tepat dan 

menentukan sumber informasi yang sesuai. Kualitas pendidikan dan sumber daya 

siswa dapat diukur pula dengan literasi sains (Novili, dkk. 2017). Literasi sains 

adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains, 

serta menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga 

memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam 

mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan sains (Toharudin, 2011). 

Kerangka Kerja Sains PISA 2015 (OECD, 2018) mendefenisikan literasi sains 

sebagai kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu terkait sains dan gagasan-gagasan 

sains sebagai seorang warga yang reflektif.  

Kualitas pendidikan sains di Indonesia masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan perkembangan pendidikan sains di negara-negara lain. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari rendahnya tingkat pencapaian literasi sains siswa 

dalam PISA (Program for International Student Assessment) atau Program 

Penilaian Pelajar Internasional. PISA diselenggarakan oleh OECD (Organization 

for Economic Co-operation and Development) (Indrawati & Sunarti. 2018).  

Pengukuran literasi sains pertama kali dilakukan pada tahun 2006 oleh PISA 

dan dilanjutkan secara berkala setiap 3 tahun (OECD, 2018). Indonesia telah 
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mengikuti survei PISA sejak tahun 2006 hingga 2018, namun Indonesia selalu 

berada pada posisi sepuluh terbawah, seperti halnya diungkapkan oleh Rusilowati, 

dkk (2016) dan Rosidah & Sunarti (2017). Dari hasil penelitian PISA tersebut 

diketahui bahwa kemampuan dan keterampilan sains siswa di Indonesia masih 

dibawah rata-rata skor Internasional. Hasil tes PISA dari tiap tiga tahun yaitu tahun 

2006 urutan 50 dari 57 peserta, tahun 2009 urutan 60 dari 65 peserta, tahun 2012 

urutan 64 dari 65 peserta, dan pada tahun 2015 berada diposisi 62 dari 70 peserta 

(Novanti, dkk. 2018). Hasil terbaru yaitu pada tahun 2018 Indonesia konsisten 

berada di urutan 10 paling besar dari bawah yakni urutan 72 dari 78 peserta. Bidang 

sains memperoleh nilai 396 poin yang mana merupakan penurunan dari tahun 2015 

yaitu 403 poin dan merupakan skor yang berada dibawah rata-rata yaitu 489 

(OECD, 2019). Keadaan ini sangat memprihatinkan mengingat literasi sains 

sebagai tujuan utama dari pendidikan sains sangat diperlukan dalam menghadapi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat.  

Seseorang yang memiliki kemampuan literasi sains dapat mengidentifikasi 

suatu permasalahan yang bersifat ilmiah dan mengekspresikan posisi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang diinformasikan (Indrawati & Sunarti. 2018). 

Literasi sains sangat penting untuk siswa dalam memahami lingkungan, kesehatan, 

ekonomi, dan permasalahan-permasalahan sosial modern dan juga pada 

perkembangan teknologi (Rusilowati., dkk, 2016). Oleh karena itu, pengukuran 

literasi sains dan instumen literasi sains sangat penting untuk melatih dan 

mengetahui tingkat literasi siswa agar siswa memiliki literasi sains yang baik 

sehingga kualitas pendidikan di Indonesia dapat meningkat dan dapat bersaing 

dengan negara-negara lain. 
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Literasi sains memberikan keterampilan untuk mencapai pengetahuan 

daripada mengajarkan pengetahuan yang ada kepada siswa. Keterampilan yang 

diperoleh akan menjadi penting dalam beberapa kesempatan seperti pemecahan 

masalah dan membuat keputusan penting bagi kehidupan mereka di masa depan 

(Adeleke & Joshua, 2015). 

Penilaian literasi sains dalam PISA dikembangkan berdasarkan indikator 

kompetensi literasi yang mengacu pada indikator literasi sains PISA (2016) yaitu 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah, serta menginterpretasi data dan fakta secara ilmiah. Oleh karena itu, literasi 

sains erat kaitannya dengan fenomena alam di kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

literasi sains mencakup pula bidang ilmu Fisika. Fisika dipandang sebagai ilmu 

untuk mempelajari fenomena alam. Salah satu materi fisika yang sering ditemui 

fenomena dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari adalah materi optik. 

Kompe ite insi dasar yang te irdapat dalam silabuis Kuirikuiluim Nasional yaitui 

meine irapkan konseip ge ilombang buinyi dan optik dalam teiknologi, juiga sangat se isuiai 

de ingan liteirasi sains. Hal ini meinduikuing pe inilaian liteirasi sains yang e irat 

huibuingannya de ingan pe ingamatan teirhadap fe inomeina juiga te iknologi dan kaitannya 

de ingan sains, se irta pe ingguinaan konse ip sains uintu ik meinje ilaskan suiatui fe inomeina 

mauipuin te iknologi. De ingan de imikian, bahasan ge ilombang optik dapat diguinakan 

dalam peinge imbangan instruimein te is yang dituijuikan uintuik leibih meingakrabkan 

siswa de ingan soal-soal liteirasi sains dan ke ideipannya dapat meilatihkan keimampuian 

liteirasi sains pada siswa se icara luias dan mampui be irsaing de ingan ne igara-ne igara lain 

dalam meingikuiti kompeite insi PISA di masa yang akan datang. 
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Namun terdapat permasalahan bahwa penilaian literasi sains yang diukur 

melalui PISA dikenakan hanya pada siswa yang berusia 15 tahun. Hal yang perlu 

diperhatikan yakni bagaimana menilai kemampuan literasi sains pada siswa di 

Indonesia dengan usia di atas 15 tahun yaitu siswa SMA. Pengukuran literasi sains 

siswa sangat penting untuk mengetahui sejauh mana kemelekan siswa terhadap 

konsep-konsep sains yang telah dipelajarinya. Sehingga sangat perlu 

dikembangkan instrumen penilaian atau instrumen tes untuk melatih dan mengukur 

literasi sains siswa tingkat SMA di Indonesia agar pendidikan sains di Indonesia 

dapat berkembang.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 8 April 2022 

dengan melakukan wawancara kepada salah satu guru Fisika di SMA Negeri 11 

Medan, diperoleh informasi bahwa di sekolah sudah mulai memberikan instrumen 

soal yang berorientasi pada literasi sains. Namun soal evaluasi atau tes yang 

diterapkan di sekolah tersebut masih terbatas juga masih ada soal yang belum 

dikaitkan dengan fenomena sehari-hari, soal atau tes yang digunakan masih dalam 

tingkat dimensi pengetahuan faktual dan konseptual (belum sampai pada tingkat 

dimensi prosedural dan metakognitif), sehingga belum dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan literasi sains siswa secara menyeluruh. 

Peneliti tertarik untuk mengembangkan instrumen tes literasi sains model 

PISA untuk digunakan dalam ruang lingkup kecil dan pada mata pelajaran Fisika, 

yaitu pada materi Optik. Oleh karena itu, dilakukan penelitian berjudul : 

“Pengembangan Instrumen Tes Literasi Sains Model PISA pada Materi Optik 

SMA”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang di atas, maka dapat diideintifikasikan beibe irapa 

masalah, seipeirti : 

1. Re indahnya tingkat pe incapaian liteirasi sains siswa dalam PISA dan masih 

dibawah rata-rata skor Inte irnasional. 

2. Lite irasi sains yang diuikuir me ilaluii PISA hanya pada siswa yang be iruisia 15 

tahuin, se ihingga dibuituihkan instruime in teis liteirasi sains uintuik siswa SMA. 

3. Soal ataui te is yang dite irapkan di seikolah masih kuirang te irse idia dan masih 

be iluim dapat diguinakan uintuik meinguikuir ke imampuian liteirasi sains siswa. 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan diteiliti dalam pe ineilitian ini, yaitu i : 

1. Instruime in te is liteirasi sains siswa dibatasi pada mateiri optik SMA. 

2. Pe inyuisuinan ite im instruimein teis liteirasi sains beirbe intuik pilihan ganda 

de ingan lima pilihan jawaban. 

3. Pe inguijian produik instruimein teis liteirasi sains dibeirikan pada siswa di SMA 

Ne ige iri 11 Me idan yang suidah me impeilajari mateiri optik. 

1.4. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang yang te ilah dike imuikakan di atas, maka masalah 

yang ingin dipe icahkan dalam peine ilitian ini diruimuiskan se ibagai be irikuit : 

1. Bagaimana keilayakan instruime in te is lite irasi sains modeil PISA yang 

dihasilkan pada mateiri optik di SMA Ne ige iri 11 Meidan ? 

2. Bagaimana tingkat validitas, re iliabilitas, daya pe imbe ida, taraf keisuikaran dan 

e ifeiktivitas pe inge icoh instru imein te is liteirasi sains modeil PISA pada mate iri 

optik di SMA Ne ige iri 11 Me idan?  
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1.5. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan ruimuisan masalah yang te ilah dikeimuikakan di atas, maka tuijuian 

dari peine ilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1. Uintuik meinghasilkan bank soal ataui instruimein te is liteirasi sains modeil PISA 

pada mateiri optik di SMA Ne ige iri 11 Me idan yang baik dan layak uintuik 

diguinakan. 

2. Uintuik me inge itahuii tingkat validitas, reiliabilitas, daya pe imbe ida, taraf 

ke isuikaran dan eifeiktivitas pe inge icoh instruimein te is liteirasi sains modeil PISA 

pada mateiri optik di SMA Ne ige iri 11 Me idan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Praktis 

 Se ibagai bahan eivaluiasi hasil be ilajar dalam meinguikuir ke imampuian liteirasi 

sains siswa mode il PISA khuisuisnya pada pe ilajaran fisika mateiri optik SMA. 

 Me inghasilkan bank soal ataui pe irangkat instruimein te is yang baik dan layak 

di tinjaui dari se igi validitas, reiliabilitas, taraf keisuikaran, daya pe imbeida, 

e ifeiktivitas peinge icoh uintu ik me inguikuir ke imampuian liteirasi sains siswa 

modeil PISA. 

1.6.2. Manfaat Teoritis 

 Se ibagai bahan masuikan dan kontribuisi dalam eivaluiasi peindidikan teiruitama 

dalam meilakuikan teis liteirasi sains siswa modeil PISA. 

 Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi se icara teioritis 

se ibagai bahan peirtimbangan dan bahan kajian peine ilitian seilanjuitnya yang 

be irkaitan deingan e ivaluiasi dan peinguikuiran ke imampuian liteirasi sains siswa. 
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1.7. Defenisi Operasional 

Teis lite irasi sains mode il PISA me iruipakan suiatui te iknik ataui cara yang 

diguinakan dalam rangka meilaksanakan keigiatan pe inguikuiran yang haruis dike irjakan 

ataui dijawab oleih siswa uintuik me imahami sains, meingkomuinikasikan sains, se irta 

meine irapkan peinge itahuian sains dalam me imeicahkan masalah seihingga me imiliki 

sikap dan keipeikaan yang tinggi te irhadap diri dan lingkuingannya dalam meingambil 

ke ipuituisan be irdasarkan peirtimbangan sains. 


